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Start from basic assumptions of soft power, the ability to influence others using their attraction, so 
other people can affected become voluntary or without threats and violence. Brazil uses soft power 
instruments through the Telenovela media as the nation's branding, Brazil's telenovela becomes one 
of Brazil's country icons, telenovela series scheduled in prime time prove how the public love to 
watch telenovelas, with optimism the film makers put a large capital to make this show seven 
bigger, they exporting Brazil telenovela to many countries not only in Latin America but also 
telenovela spread to other continents. Brazil telenovela is not just a money machine but also a 
political media of culture, tourism, a picture of social construction and romance in Brazil, telenovela 
becomes a melodrama series that takes the background story from Brazilian people lifes, Brazilian 
telenovela is often interpolated with Brazilian art such as capoeira, samba dance, actors accent, 
trend fashion in Brazil, camera settings that shows the beauty of the Brazilian city, the camera 
perspective make us want to travel or visit the city had make telenovelas story before, Brazilian 
telenovelas make us know what is Brazil by watching it, that show Brazil made national branding in 
international society. 
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Berangkat dari asumsi dasar soft power sebagai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain 
menggunakan daya tarik yang dimiliki, sehingga orang lain yang terpengaruh dan bersifat 
voluntary atau tanpa ancaman dan kekerasan. Brasil menggunakan instrumen soft power melalui  
media Telenovela sebagai nation brandingnegaranya, telenovela Brasil menjadi salah satu icon 
negara Brasil, penempatan serial telenovela pada prime time menunjukkan bagaimana 
masyarakat sangat menggemari telenovela, dengan optimisnya para pembuat film mereka 
meletakkan modal yang cukup besar untuk membuat tayangan ini lebih besar lagi, dengan 
mengekspor telenovela Brasil ini ke banyak negara tidak hanya di Amerika Latin saja tetapi 
telenovela Brasil merambat hingga benua lain tetapi telenovela Brasil bukan hanya sekedar mesin 
uang tetapi juga merupakan media politik kebudayaan, pariwisata, dan gambaran konstruksi 
sosial serta romansa percintaan masyarakat Brasil, telenovela menjadi serial melodrama yang 
mengambil latar belakang cerita dari kehidupan masyarakat Brasil secara tidak langsung 
telenovela Brasil sering disisipi kesenian Brasil seperti capoeira, samba dance, penggunaan logat 
para aktornya dan tren berpakaian yang digunakan, seting tempat dengan sudut pandang kamera 
yang memperlihatkan keindahan kota Brasil seakan menuntun kita untuk ingin bepergian 
mendatangi kota negara tersebut dengan melihat aspek-aspek tersebut meskipun kita belum pernah 
mendatangi negara Brasil kita akan dapat mengerti kehidupan budaya dan keadaan alam disana, 
begitulah cara Brasil menggambarkan atau membranding negaranya agar dapat dikenal oleh 
masyarakat internasional.  
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Soft Power dalam Hubungannya dengan Nation Branding 
 
Power secara mendasar dapat diartikan sebagai kekuatan maupun kekuasaan. Dalam 
lingkup hubungan internasional, power memainkan peran penting yang ditunjukkan dalam 
pengaruhnya pada interaksi aktor negara maupun non negara. Pada aktor negara, power 
dapat digunakan untuk memberikan pengaruh yang akan membentuk perilaku negara lain. 
Keidentikan pengaruh dengan konsep power membuat berbagai aspek dalam suatu negara 
dapat menjadi sumber power yang dimiliki negara tersebut pada sistem internasional. Nye 
(2008) dalam Public Diplomacy and Soft Power mengkonseptualisasikan soft power yang 
kontras dengan hard power. Joseph Nye sebagai seorang scholar dalam hubungan 
internasional menjelaskan soft power sebagai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain 
menggunakan daya tarik yang dimiliki, sehingga orang lain yang terpengaruh dan bersifat 
voluntary atau tanpa ancaman dan kekerasan. Dalam konteks negara, negara melakukan 
tindakan persuasif dalam menjalin hubungan dengan aktor lainnya yang bertujuan untuk 
mencapai kepentingan negara tersebut. 
 
Kontras dengan soft power, penggunaan hard power yang dianggap tradisional sebagai 
suatu fokus negara seringkali dikaitkan dengan tindakan yang koersif karena kekuatan 
militer merupakan tolak ukur yang digunakan. Sedangkan dengan perkembangan waktu 
hingga sekarang ini, soft power juga banyak digunakan sebagai sarana yang menunjukkan 
suatu eksistensi negara dalam hubungan internasional. Bahkan Nye (2008) menyatakan 
bahwa soft power menjadi lebih penting dari hard power diakibatkan karena berakhirnya 
perang dingin yang disertai perkembangan teknologi dan informasi dalam globalisasi telah 
menggeser tolak ukur power dari suatu negara. Hal ini pun ditunjukkan dalam berbagai 
fenomena penggunaan soft power negara dalam berdiplomasi maupun menjalin hubungan 
dengan negara lain. 
 
Sebagai kekuatan yang memberikan pengaruh dan membentuk preferensi terhadap aktor 
lain, negara memiliki 3 tumpuan sumber daya dalam soft power-nya yaitu; daya tarik 
budaya, nilai-nilai politik, dan kebijakan luar negerinya (Nye, 2008). Ketiga tumpuan 
sumber daya memang memiliki kekurangan karena bukanlah hal yang dapat diukur dan 
berbeda dari hard power dengan militernya yang cenderung lebih memungkinkan untuk 
diukur. Namun hal ini tidak diartikan sebagai soft power yang terlihat lebih lemah daripada 
hard power. Justru, karena sumber daya yang dimiliki lebih luas akan membuat lebih 
luwesnya suatu negara dalam menjalin hubungan dan juga akan membawa dampak pada 
peningkatan sektor ekonominya. Selain itu, penggunaan daya tarik budaya sebagai tumpuan 
akan lebih cepat untuk menarik opini publik dan dalam pembangunan citra suatu negara 
terhadap masyarakat di negara lain. 
 
Sebagai cara yang dilakukan untuk pemenuhan soft power oleh negara umumnya akan 
mengedepankan pada kekuatan dari aspek komunikasi. Suatu negara dapat memberikan 
pengaruh terhadap citranya didukung oleh kemampuan komunikasinya dalam sistem 
internasional. Yang kemudian, mengakibatkan munculnya ide-ide terkait bagaimana 
membangun kerangka kerja yang tepat untuk mem-branding suatu negara. Kerangka kerja 
tersebut ada sebagai lanjutan dari suatu konsep yaitu nation branding. Kata branding 
merupakan kata yang seringkali digunakan dalam dunia pemasaran baik itu produk maupun 
sebuah jasa. Teknik-teknik dalam membangun citra baik merupakan inti dari branding agar 
dapat memikat sasaran atau konsumennya (Kerr & Wiseman, 2013). Seperti 
implementasinya pada pemasaran suatu produk, branding dalam maksud negara berangkat 
dari konsep yang sama.  
 
Nation branding seringkali dihubungkan bahkan dianggap sebagai alat untuk mencapai soft 
power suatu negara (UKEssay, 2017). Hal ini selaras dengan pandangan konstruktivisme 
yang mengatakan bagaimana suatu aktor dapat mengkonstruksikan aspek dalam hubungan 
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internasional berdasarkan ide (Villar, 2012). Banyak gagasan muncul untuk 
mengkonseptualisasikannation branding. Anholt dalam Villar (2012) mengatakan bahwa 
nation branding adalah sebuah kompetisi identitas. Identitas mencakup banyak area terkait 
sektor publik maupun privat dalam suatu negara, seperti mempromosikan pariwisata, ciri 
pengambilan kebijakan, komoditas keunggulannya, hingga budaya yang dimiliki baik 
tradisional maupun budaya populer (Dinnie, 2008). 
 
Nation branding menjadi suatu fenomena yang semakin meningkat karena persaingan 
global yang turut meningkat juga. Akibatnya negara-negara semakin kompetitif dalam 
memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimilikinya. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
pencapaian yang diharapkan dari nation branding adalah peningkatan citra/reputasi yang 
baik suatu negara di mata dunia melalui persaingan. Lebih lanjut, jika dijabarkan kembali 
berbagai tujuan dari nation branding adalah meningkatkan jumlah investasi, meningkatkan 
ekspor yang akhirnya akan membawa peningkatan perekonomian seperti .pada stabilnya 
mata uang negara, kredibilitas dan kepercayaan internasional, pengaruh dalam politik 
internasional, terjalinnya hubungan internasional yang semakin erat, hingga 
mengesampingkan suatu citra buruk dalam negara (Dinnie, 2008). 
 
Dalam kaitannya dengan soft power, nation branding seringkali disandingkan dengan 
diplomasi public. Serupa dengan nation branding, diplomasi publik juga dapat menjadi 
suatu alat bagi soft power. Melansir dari Szondi dalam UKEssays (2018) diplomasi public 
dan nation branding merupakan dua konsep yang berbeda namun mengalami tumpang 
tindih karena pada akhirnya bertujuan untuk membangun citra/ reputasi yang baik di 
negara lain. Karena memiliki banyak kesamaan maka, nation branding (ter-brandingnya 
suatu negara)juga dapat dikatakan sebagai upaya dari diplomasi publik. Namun beberapa 
pendapat yang menyatakan bahwa ini adalah 2 konsep yang berbeda adalah ketika diplomasi 
public berarti akan terkonsentrasi pada kebijakan luar negeri dari negara. 
 
Nation Branding dalam Telenovela 
 
Budaya sebagai salah satu sumber daya soft power banyak memainkan peran penting bagi 
perkembangan negara dalam menjalin hubungan dengan negara. Pun melalui budaya, dapat 
membangun identitas negara dalam lingkup internasional. Sebagai dasar, budaya adalah 
seperangkat praktik yang dimiliki masyarakat tertentu sehingga menghasilkan nilai yang 
diyakini di masyarakat tersebut (Nye, 2008). Memiliki banyak wujud, budaya menjadi salah 
satu aspek kompleks yang dapat ditunjukkan dari keseharian masyarakat yang kemudian 
melahirkan produk dari budaya tersebut. Adapun dalam era globalisasi yang didukung oleh 
perkembangan teknologi dan media informasi, muncul istilah budaya populer. Budaya 
populer diproduksi dari efek mulai berkembangnya pola hidup masyarakat ke arah yang 
‘lebih modern’. 
 
Budaya populer dapat berupa mode, seni, film, acara televisi, musik populer, olahraga, 
orkestra musik, dan sebagainya. Sehingga budaya populer adalah sesuatu yang sedang tren 
dan timbul melalui proses produksi yang melibatkan massa ataupun aktor-aktor tertentu 
(Grindstaff, 2008). Dalam tulisan ini, penulis akan merujuk pada bagaimana telenovela 
sebagai salah satu bentuk dari budaya populer dapat menjadi alat bagi suatu negara 
melakukan nation branding yang juga membentuk salah satu identitas terkait unsur dalam 
telenovela tersebut. 
 
Telenovela bermula dari opera sabun yang dahulu ditampilkan secara langsung melalui 
pertunjukan lokal. Namun seiring perkembangan waktu, pertunjukan ini dikemas dan dapat 
ditonton melalui media yang menampilkan audio visual yaitu televisi. Sejak berkembangnya 
teknologi televisi, muncul berbagai acara televisi yang bertujuan untuk menghibur dan 
memberikan informasi sehingga acara televisi menjadi akrab dengan hidup masyarakat. 
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Telenovela adalah narasi fiksi melodrama tentang hubungan percintaan romantis berbentuk 
audio dan visual yang ditayangkan dalam sebuah acara televisi berepisode  (Dorcé, 2014). 
Termasuk dalam kategori serial televisi, telenovela mulanya populer dan menjadi konsumsi 
oleh masyarakat di negara-negara Amerika Latin. Hampir seluruh negara di Amerika Latin 
memiliki produksi telenovela bahkan banyak diantaranya yang telah diekspor hingga keluar 
benua Amerika.  
 
Layaknya serial televisi lainnya, telenovela diproduksi dengan menggabungkan teknologi 
media, narasi cerita percintaan, lokasi pembuatan hingga berbagai bentuk budaya yang 
dituangkan dalam unsur-unsur pembuatanya. Sehingga setiap negara bahkan dalam setiap 
judul telenovela memiliki ciri masing-masing yang kemudian membentuk identitas yang 
membuat masyarakat melihat perbedaan atau ciri yang disajikan dalam setiap telenovela di 
berbagai negara. André Dorcé dalam JurnalnyaLatin American Telenovelas: Affect, 
Citizenship and Interculturality menganalisa bahwa telenovela sangat digemari masyarakat 
karena dekat dengan kehidupan dan stereotype yang berkembang pada lokasi yang menjadi 
setting dalam suatu telenovela. 
 
Melirik ke dalam unsur dalam pembuatan telenovela juga dapat membangun persepsi 
masyarakat yang akan membawa tren tersendiri hingga ke tingkat antar negara. Menjadi 
tayangan yang digemari masyarakat, telenovela dapat membawa pengaruh kepada 
penontonnya. Secara langsung maupun tidak langsung, telenovela telah menampilkan 
unsur-unsur di dalamnya yang dalam beberapa hal juga mempengaruhi kehidupan sehari-
hari penontonnya. Contohnya seperti pada jam penayangan secara rutin, membuat 
penontonnya juga secara rutin menyempatkan diri untuk menonton secara rutin agar dapat 
mengikuti alur cerita telenovela. Selain itu, pengaruh terhadap penonton juga ditunjukkan 
dalam budaya yang ditampilkan di telenovela seperti cara berbicara, dan berbusana yang 
dibawa oleh aktor dan aktrisnya. Sehingga tidak jarang jika penonton lokal maupun lain 
negara memiliki keinginan untuk mengikuti tren yang ditampilkan di televisi. Dampak lain 
juga ditunjukkan dari penonton yang menjadi tertarik untuk mengunjungi lokasi dari 
pembuatan telenovela, sehingga dapat menjadi sebuah tujuan destinasi pariwisata di suatu 
negara. Intinya, budaya populer menjadikan orang-orang memiliki kecenderungan untuk 
mengikuti suatu tren tertentu. 
 
Dalam keterkaitannya dengan upaya nation branding di suatu negara, telenovela juga telah 
memainkan role tersendiri. Bagi pemerintah, hal ini dapat menjadi upaya nation branding 
dalam membangun citra identitas bangsa di negara lain. Sehingga terekspornya telenovela 
bukan hanya akan membawa keuntungan pada pendapatan namun juga citra baik suatu 
negara (Dorcé, 2014). Lebih lanjut, nation branding melalui telenovela menjadi alat penting 
dalam pembangunan soft power negara. Lebih jelasnya akan dibahas lebih lanjut dalam 
tulisan ini yaitu bagaimana logika ini berlaku pula ketika telenovela melalui dapat menjadi 
sarana untuk pemasaran melalui setiap unsur di dalamnya untuk dalam negeri maupun ke 
seluruh dunia.  
 
Perkembangan Telenovela di Brazil 
 
Telenovela di Brasil pertama kali muncul pada tahun 1951 berjudul Sua Vida Me Pertence 
yang dibintangi oleh  Vida Alves dan Walter Forster dan masih berupa gambar hitam putih, 
drama ini pertama kali disiarkan di salah satu TV lokal Brasil bernama TV Tupi, telenovela 
ini mendapat tanggapan positif dari masyarakat Brasil dan membuat beberapa Channel 
televisi di Brasil menampilkan pengembangan dari Telenovela sebelumnya dengan 
mengambil latar belakang cerita yang berbeda seperti Isaura: Slave Girl  yang menceritakan 
tentang kisah seorang budak yang menjadi sasaran obsesi tuanya pada periode kolonial 
Brasil, Terra Nostra yang kisah cinta yang terpisah oleh jarak, Salve Jorge dan I Love 
Paraisópolisyang menggambarkan keindahan negara Brasil sehingga banyak 
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mengundang wisatawan ke negara tersebutdan beberapa judul telenovela lain yang 
menggambarkan konstruksi sosial, perbedaan kelas, latar belakang kriminal yang tentunya 
memiliki keunikanya masing-masing. 
 
Telenovela menjadi sangat terkenal karena drama-drama yang disampaikan dalam setiap 
plot cerita tersebut cukup dekat dan menggambarkan realita kehidupan masyarakat di Brasil 
pada era tersebut, perkembangan ini salah satunya juga dilandasi oleh adanya kemajuan 
teknologi yaitu media dan televisi, Televisi sedang gencar-gencarnya menampilkan 
telenovela sebagai mesin uang dengan melihat rating penonton yang tinggi dan antusiasme 
masyarakat, karena popularitas yang diraihnya sebuah judul telenovela dapat menayangkan 
puluhan hingga ratusan episode, di Brasil, telenovelas biasanya dipamerkan enam kali per 
minggu di televisi free-to-air, dengan tiga produksi berturut-turut ditayangkan dalam slot 
waktu standar pada pukul 6 sore, 7 malam, dan 8 atau 9 malam (Débora Póvoa, 2020), jam-
jam tersebut merupakan prime time yakni waktu paling banyak diakses oleh penonton 
televisi, dengan melihat bagaimana tingginya peminat Telenovela di Brasil Para pemegang 
modal di televisi lokal Brasil melihat peluang yang besar terhadap munculnya telenovela dan 
menggelontorkan dana yang cukup besar dalam industri pertelevisian yakni US$1-1.5 juta 
atau jika dirinci per episodenya sekitar US$10,000-15,000. Namun karena telenovela mulai 
menjadi budaya populer, sebuah jaringan TV Brasil yaitu TV Globo berinvestasi US$500 juta 
dan meraup keuntungan hingga US$120 juta. Selain itu Brasil juga mengekspornya hingga 
ke 130 negara (Barbero, 1995). hal ini membuktikan bahwa sebuah serial televisi dapat 
sangat signifikan menjadi bisnis yang menguntungkan dan mampu bersaing di pasar global. 
 
Selain itu, kemunculan telenovela ini membuka jendela pemikiran baru, konstruksi sosial 
dan bahkan lapangan pekerjaan baru. Telenovela bukan hanya menjadi mesin pencetak uang 
saja di menjadi salah satu media soft power yang dimiliki Brasil untuk menggambarkan 
kondisi Brasil di mata dunia (nation branding), dalam perkembangannya telenovela sering 
kali disisipi unsur-unsur politik di dalamnya dengan adanya nation branding yang baik 
maka negara tersebut akan lebih mudah mendapatkan kepentingan politiknya melalui 
diplomasi, pemerintah Brasil memanfaatkan meledaknya telenovela Brasil di kancah 
internasional dengan menerapkan Cultural Publicity yaitu sebuah konsep dalam kebijakan 
luar negeri Brasil yang diberlakukan di pertengahan abad 19, untuk mengembangkan arah 
diplomasi dan kerjasama Brasil di bidang budaya (Dumont & Fléchet, 2014). Penerapan ini 
cukup berpengaruh kepada Brasil dengan terdapatnya divisi yang menangani kebudayaan di 
bawah kementerian luar negeri, maka beberapa keputusan akan dilandasi berdasarkan 
kepentingan budaya Brasil dengan menyelipkan beberapa unsur politik seperti budaya, 
acara televisi, pariwisata, makanan, film, dan lain sebagainya. Telenovela di Brasil ini juga 
dianggap sebagai salah satu pembentuk konstruksi sosial, di sisi lain mereka dianggap 
sebagai tempat kelahiran ekspresi budaya khas Brasil (Débora Póvoa, 2020), kemudian 
beberapa kebudayaan ini mulai dijual ke manca negara dengan melalui perantara telenovela 
seperti tarian-tarian khas Brasil yang di selipkan dalam beberapa episode yang membuat 
beberapa orang tergerak untuk mendalami budaya Brasil atau bahkan hanya sekedar 
berwisata di salah satu negara penghasil telenovela ini. 
 
Telenovela di Brasil tidak hanya bercerita mengenai bagaimana kisah percintaan yang 
berlatar belakang di Brasil tetapi juga mengambil alur cerita sisi gelap Brasil dari sisi 
kriminalitas seperti bandar narkoba, sex bebas dan beberapa kekerasan menggunakan 
senjata api, seperti yang dapat kita lihat pada telenovela-telenovela Brasil berjudul Salve 
Jorge , I Love Paraisópolis , Babilônia (2015) dan A Regra do Jogo (2015–16) yang 
melatarbelakangicerita dari sudut pandang komunitas kumuh di Brasil(favela),  favelaini 
merupakan kota kumuh atau daerah kumuh di Brasil  yang terletak di dalam atau di 
pinggiran kota-kota besar negara itu, terutama Rio de Janeiro dan Sao Paulo . Sebuah favela 
biasanya muncul ketika penghuni liar menempati tanah kosong di pinggir kota dan 
membangun lapak dari barang-barang yang diselamatkan atau dicuri (Wallenfeldt, 1992), 
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telenovela-telenovela ini menceritakan bagaimana kondisi sosial dan realita sebuah tempat 
terpinggirkan di Brasil yang jarang sekali terekspose oleh pelancong luar negeri, dengan 
adanya telenovela ini yang mengambil latar belakang stereotype negatif mereka mulai 
mendapat pengaruh di ruang publik, dengan favela yang sebagian besar distigmatisasi dan 
diabaikan oleh negara bagian dan sektor bisnis (Débora Póvoa, 2020). Meskipun demikian 
telenovela ini juga dibuat dengan penuh bumbu-bumbu dimana masih ada beberapa hal 
yang dianggap tidak menguntungkan Daerah tersebut yang tidak ditampilkan dalam film 
seperti berupa diskriminasi penduduk lokal, aparat keamanan yang bertindak 
tidakseharusnya, rasisme dan lain sebagainya.  
 
Tereksposenya sisi lain dari Brasil ini tidak membawa dampak yang signifikan terhadap 
masyarakat setempat bahkan masyarakat setempat dapat melihat pembuatan film sebagai 
gangguan karena mereka mengganggu rutinitas sehari-hari dengan, misalnya, menciptakan 
kemacetan lalu lintas dan pembatasan jalan ( Bolan et al. 246), meski terkesan kurang 
menguntungkan tetapi dalam pembuatan telenovela ini cukup melibatkan penduduk lokal 
tercatat lebih dari seratus penduduk setempat berperan sebagai peran pendukung atau 
bahkan sebagai staf pendukung hal ini cukup wajar dialami karena dampak secara 
keseluruhan terhadap pembuatan film akan memiliki jangka waktu panjang ke depan. 
 
Brasil merupakan negara terluas di Amerika Selatan bahkan di Amerika Latin wilayah yang 
negaranya berkompetisi dalam produksi telenovela. Sehingga tidak jarang ketika mendengar 
telenovela, latar tempat Amerika Latin-lah yang terlintas. Perkembangan produksi dan 
distribusi telenovela membuktikan bahwa telenovela dapat menjadi keunikan dari soft 
power yang dimiliki, khususnya Brasil. Dalam upaya mencapai soft power diperlukan nation 
branding agar citra yang sesuai juga dapat diwujudkan. Sebagai upaya dari nation branding 
melalui, telenovela harus menjalin hubungan yang kuat dengan penontonnya. Sehingga 
menelusuri lebih dalam terkait unsur-unsur dalam telenovela akan membuktikan bagaimana 
sebuah serial televisi dapat memikat penontonnya dan menjadi upaya nation branding bagi 
Brasil. 
 
Representasi Budaya dalam Telenovela 
 
Umumnya, setiap serial televisi merefleksikan kondisi sosial dan budaya sesuai negara 
tempat pembuatnya. Telenovela Brasil menampilkan realitas kehidupan di Brasil sesuai 
dengan alur utama yang menjadi tema dari sebuah telenovela. Melansir dari Panoramas- 
Novela Culture telenovela merupakan sarana yang efektif bagi Brasil dalam 
merepresentasikan kebudayaan untuk para penontonnya daripada produk budaya populer 
lainnya (Rozak, 2017). Selain berpengaruh dan bertanggung jawab terhadap gaya hidup 
masyarakat Brasil, telenovela juga mampu memperkenalkan kepada masyarakat asing 
tentang kebudayaan bahkan apa yang menjadi ciri identitas dari negara Brasil. 
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Gambar 1. Adegan Capoeira dalam Telenovela Lado a Lado 
Sumber: (Globo, 2012) 
 
Lado a Lado merupakan sebuah telenovela asal Brasil yang telah memenangkan 
penghargaan Internasional Emmy 2013 (Penghargaan bagi acara televisi yang ditayangkan 
juga di luar Amerika) kategori Best Telenovela (Tinoco, 2014). Lado a Lado bercerita 
mengenai 2 perempuan di kelas sosial yang berbeda dan latar waktu sejarah ketika wanita 
berjuang melawan status quo menjadi wanita revolusioner (Tinoco, 2014). Bercerita tentang 
perjuangan di masa lalu, membuat telenovela ini kental akan aspek sejarah dan suasana 
kehidupan pada masa lalu. Tidak hanya suasana sejarah, di dalam alur cerita yang 
menarikLado a Lado khas dengan penampilan salah satu tokohnya yang berperan sebagai 
pemain capoeira. 
 
Haynes (2016) menjelaskan bahwa capoeira adalah seni beladiri dari Brasil yang telah ada 
sekitar abad ke-16, namun kian waktu capoeira juga menjadi salah satu tarian akrobatik dari 
Brasil. Menjadi salah satu telenovela yang memiliki banyak adegan kriminal dan 
pelanggaran hukum, membuat penonton disuguhkan adegan capoeira hampir disetiap 
episode. Sebagai penerima penghargaan internasional, telenovela ini telah diekspor di luar 
Amerika hingga ke China pada stasiun tv internasional (Tinoco, 2014). Sehingga disamping 
konflik pada sejarah Brasil, Telenovela ini juga menunjukkan salah satu kebudayaan Brasil 
melalui capoeira, bahkan beberapa lainnya seperti tarian samba (Hayes, 2016). Tidak hanya 
pada telenovela ini, telenovela Brasil lainnya juga ada yang turut menyelipkan capoeira 
sebagai adegan beladiri dalam scene nya.Sehingga hal ini dapat menjadi sebagian kecil dari 
upaya bagi nation branding Brasil terkait kebudayaannya 
 
Narasi Cerita Membangun Citra Realitas Kehidupan Brazil 
 
Dalam setiap telenovela yang ditampilkan di berbagai negara memiliki ciri khas dalam 
narasi cerita yang dibawakannya. Telenovela tidak hanya menyajikan narasi melodrama 
yang monoton akan percintaan, sehingga akan diimbangi juga dengan narasi-narasi 
tambahan yang bertujuan untuk membuat penonton ingin terus menyaksikan setiap 
episodenya. Biasanya hal ini juga didukung dari genre-genre yang akan menjadi patokan 
alur ceritanya seperti thriller, fantasy, family, mystery dan sebagainya. Mengutip dari 
Addison (2017) dalam Most Succesful Brazilian Telenovelas, bahwa yang membuat 
telenovela Brasil berbeda dari negara lainnya adalah afeksi realistis yang diberikan, subjek 
yang kontroversial, serta fakta proses produksi yang diambil mendekati jadwal penyiaran 
sehingga dapat menanggapi reaksi publik terkait alur yang ditayangkan. Selain itu untuk 
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menambah kesan nyata sesuai kehidupan sehari-hari di Brasil, pihak produsen telenovela 
akan merencanakan narasi yang dekat dengan kebiasaan kehidupan di Brasil.  
 
 
Gambar 2. La Esclava Blanca  
Sumber: (Tinoco, 2014) 
 
Isu mengenai rasisme merupakan hal yang hampir terjadi di setiap negara, tidak terkecuali 
Brasil. Orang berkulit hitam di Brasil pun dianggap yang inferior daripada orang berkulit 
putih,begitujugapenggambarannya pada telenovela,orang berkulit hitam bahkan identik 
dengan orang miskin yang tidak punya kuasa, hingga menjadi korban perbudakan. 
DuasCaras merupakan salah satu telenovela dari Brasil yang terkenal karena isu ras dan 
demokrasi yang diangkatnya(Joyce, 2010). Selanjutnya, Brasil juga terkenal akan telenovela 
yang menceritakan kehidupan seorang budak. Perbudakan dan kemiskinan merupakan 
sebuah realita yang tak terhindarkan hingga sekarang ini. Beberapa daerah di Brasil masih 
ada dalam kemiskinan bahkan hidup menjadi budak, salah satunya adalah wilayah Brasil di 
bagian timur laut (Brown, 2006). Forca De Um Desejo, La Esclava Blanca, Escrava Isaura, 
dan Terra Nostra merupakan beberapa telenovela yang menggunakan narasi perbudakan di 
dalamnya. Telenovela- telenovela tersebut tidak hanya ditayangkan di Brasil namun juga 
ditayangkansecara  internasional. 
 
Lokasi Pembuatan Mempromosikan Pariwisata 
 
Unsur penting lainnya yang dapat menjadi alat bagi nation branding adalah latar tempat 
telenovela dibuat. Setting dari setiap scene yang terekam merupakan detail yang menunjang 
narasi cerita yang disuguhkan. Di beberapa hal tertentu bahkan latar tempat dapat menjadi 
ketertarikan bagi penonton hingga timbul perasaan ingin mengunjungi tempat tersebut. 
Telenovela dapat menjadi sarana dalam mempromosikan lokasi yang ditampilkan dan dapat 
membuat suatu tempat menjadi sebuah objek pariwisata yang bahkan akan menambah 
minta bagi wisatawan lokal maupun asing. Sebuah destinasi wisata memerlukan peran 
media dan televisi sebagai sarana memberikan informasi terkait objek wisata. Telenovela 
menjadi sarana eksplisit dalam pemberian informasi terkait destinasi pariwisata terutama 
pada telenovela yang fokus pada memamerkankeindahan alam Brasil.  Salah satu stasiun TV 
terbesar di Brasil yaitu TV Globo banyak menampilkan destinasi-destinasi wisata dalam 
telenovelanya sebagai cara untuk semakin menjual paket wisatanya(Gil, 2014).  
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Gambar 3. Pengaruh Telenovela terhadap Pencarian Online Destinasi Wisata 
Brasil 2018 
Sumber: (Statista, 2018) 
 
Império merupakan sebuah judul telenovela yang sempat menampilkan keindahan Gunung 
Roraima yang terletak diantara Venezuela, Brasil, dan Guyana. Selain menampilkan 
keindahan Gunung Roraima, Império juga menampilkan keindahan dari 2 kota besar di 
Brasil yaituSão Paulo dan Rio de Janeiro. Berkat setting yang apik, Império telah ditonton 
sekitar 100 juta orang dan ditayangkan juga di luar Brasil. Semenjak penayangan pencarian 
online terkait Gunung Roraima meningkat hingga 525% (Statista, 2018). Lalu telenovela 
berjudul Segundo Sol, yang juga menampilkan keindahan salah satu kota di Brasil, Salvador. 
Menelusuri keindahan Salvador, Segundo Sol menampilkan karakteristik kehidupan Bahia 
(desa kecil di kota Salvador). Selain itu, telenovela ini juga mengusung tema seperti 
kehidupan di Bahia yaitu axé dan candomblé. Setelah penayangannya, pencarian online 
terkait Salvador meningkat sebanyak 112% (Statista, 2018). 
 
 Selanjutnya adalah O Outro Lado do Paraíso sebuah telenovela yang menampilkan 
keindahan Tocantins. O Outro Lado do Paraíso sendiri memiliki arti Sisi Lain dari Firdaus 
(Surga) sehingga telenovela ini banyak menampilkan lokasi dengan keindahan alamnya. 
Tocantins merupakan lokasi utama yang digunakan untuk pembuatan telenovela ini. Setelah 
penayangannyadalamO Outro Lado do Paraíso, Tocantins meraih peningkatan pencarian 
online sebanyak 80% (Statista, 2018).  
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Gamb
ar 4. Poster Avenida Brasil (IMDb, n.d.) dan Monumento Molheres 
Sumber: (Redação, 2019) 
 
Selain ketiga judul telenovela tersebut, masih banyak telenovela yang menampilkan 
keindahan Brasil ataupun daerah-daerah terpencil di Brasil. Seperti telenovela berjudul 
Pantanal yang pada masanya memperkenalkan sebuah daerah lahan basah tropis yang 
belum banyak diketahui penduduk lokal yaitu Pantanal yang merupakan judul dari 
telenovelanya. Di produksi tahun 1990, kemudian pada tahun 2000 Pantanal didaftarkan 
kepada UNESCO sebagai area konservasi (UNESCO, 2000). Brasil yang terkenal akan 
pantai-pantainya juga tersuguhkan dalam berbagai judul telenovela seperti 
MonumentoMulheres yang tayang pada tahun 90an dan setelah berakhirnya penayangan, 
didirikan sebuah patung untuk mengingatkan kembali telenovela tersebut di sebuah pantai 
sesuai lokasi pengambilan gambar di telenovela.  Salah satu penyandang telenovela terkenal 
sepanjang masa, Avenida Brazil juga menyajikan pemandangan Copabana dan Ipanema 
Beach yang terletak di ibukota Brasil yaitu Rio de Janeiro (Bevins, 2013). 
 
Media dan Teknologi dalam Telenovela 
 
Salah satu pembeda antara opera sabun dengan telenovela adalah media dan teknologi yang 
digunakan. Opera sabun menampilkan pertunjukan melodrama di atas panggung sedangkan 
telenovela ditampilkan di televisi yang erat kaitannya dengan peran media dan teknologi. 
Media dan teknologi merupakan unsur penting dalam proses produksi maupun distribusi 
telenovela. Teknologi dan media berperan penting sebagai sarana penyampaian unsur-unsur 
lain dalam telenovela kepada masyarakat. Dengan berkembangnya zaman ke era yang 
semakin modern sebuah perusahaan produksi harus mampu men-upgradekemampuannya 
dalam mengkomunikasikan narasi cerita melalui audiovisual (TVTechnology, 2007). Karna 
selain cerita yang menarik, bagi sebuah pertunjukan layar memerlukan teknik pengambilan 
gambar yang tepat pula 
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Gambar 5. Perbedaan Visualisasi Kualitas HDTV dan SDTV dalam Telenovela 
Sumber: (TVTechnology, 2007). 
 
Salah satu contoh pemanfaatan media Brasil dalam branding telenovela adalah stasiun TV 
Globo (atau disebut Rede Globo). Melansir dari Tv Technology (2007) Globo Upgrades 
Production Studios to Support HD Telenovela Transmission Tv Globo stasiun TV penghasil 
telenovela tersukses dari Brasil dan telah menerima 17 Emmy Internasional terhitung hingga 
2007. Pada Januari 2007, TV Globo meng-upgrade studio SDI menggunakan teknologi baru 
berdasarkan SMPTE-424 / 425M menyediakan bit tarif 2,970Gb / s (3G), dan kecepatan bit 
ini memungkinkan penyiaran format 1080 / 60p 4: 2: 2 dan 1080 / 60i 4: 4: 4 
(TVTechnology, 2007). Proyek ini bertujuan untuk meningkatkan infrastruktur jaringan 3G. 
Dengan berbagai perlengkapan penunjang yang turut mengalami peningkatan kualitas, pada 
Agustus 2007 TV Globo memulai produksi telenovela dengan kualitas HDTV. Viver A Vida, 
A Favorita, Caras and Bocas, dan Caminho das Índias merupakan beberapa telenovela dari 
TV Globo yang telah berkualitas HDTV. Dengan peningkatan kualitas pengambilan gambar 
maka akan semakin menarik pula bagi penonton dalam menonton telenovela. Dan 
diimbangi dengan diproduksi oleh TV Globo yang telah meraih banyak penghargaan 
internasional sebagai penghasil telenovela semakin membuat telenovela bahkan Brasil 
dikenal dunia. 
 
Dengan meninjau berbagai unsur dalam telenovela, menunjukkan bahwa telenovela dapat 
menjadi sebuah upaya nation branding bagi sebuah negara. Penonton diharapkan akan 
lebih mengenal lebih lagi terkait perkembangan, kebudayaan, realitas disekitar, serta 
destinasi pariwisata di negara Brasil. Ekspor telenovela ke berbagai negara di dunia juga 
menunjukkan bahwa penonton telenovela tidak hanya penonton lokal Brasil namun tersebar 
di berbagai negara. Sehingga tidak hanya memberikan pengaruh kepada warga lokal Brasil, 
juga memberikan pengaruh besar terhadap masyarakat di luar Brasil, terutama pada 
bagaimana cara pandang mereka terhadap negara Brasil. 
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Telenovela adalah tayangan yang sangat populer di masa itu keberadaannya di jam-jam 
utama (Prime-Time) sering kali menjadi salah satu faktor yang berpengaruh pada identitas 
nasional bahkan,telenovela berkontribusi untuk membangun pandangan hegemonik bangsa 
dalam periode krisis ekonomi dan politik dengan memasukkan tuntutan yang muncul dari 
masyarakat sipil(Porto, 2008). oleh sebab itu pemerintah melakukan pembatasan-
pembatasan terhadap tayangan-tayangan tersebut yang didasari oleh rezim, representasi 
telenovela pada awalnya dibatasi oleh sensor dan oleh "nasionalisme resmi" rezim(Porto, 
2008), pembatasan-pembatasan ini juga memiliki unsur-unsur politik, periklanan dan 
masih memegang nilai-nilai di Brasil, bagaimanapun juga telenovela in merupakan salah 
satu cerminan dari negara Brasil yang akan dijual ke negara lain, beberapa isu-isu sensitif 
akan dilarang tayang dalam telenovela. Selain melakukan kontrol dengan melakukan 
pembatasan terkait sensor terhadap konten yang dinyatakan tidak dapat ditampilkan, 
pemerintah Brasil cukup mendukung produk telenovela di negaranyadiperjualbelikan di 
pasar internasional dengan menerapkan Cultural Publicity yaitu sebuah konsep dalam 
kebijakan luar negeri Brasil yang diberlakukan di pertengahan abad 19, untuk 
mengembangkan arah diplomasi dan kerjasama Brasil dibidang budaya (Dumont & Fléchet, 
2014), Konsep ini didukung dengan penempatan divisi kebudayaan di bawah naungan 
mentri luar negeri yang mana beberpa keputusan mentri luar negeri harus atas dasar 
pertimbangan devisi kebudayaan, hal ini membuat penjualan telenovela Brasil menjadi salah 
satu penjualan utama negara tersebut, selain untuk memperlancar jalur perekonomian 
penerapan ini berfungsi untuk mempopulerkan budaya khas Brasil untuk menarik 




Berangkat dari asumsi dasar soft power sebagai kemampuan untuk mempengaruhi orang 
lain menggunakan daya tarik yang dimiliki, sehingga orang lain yang terpengaruh dan 
bersifat voluntary atau tanpa ancaman dan kekerasan. Brasil menggunakan instrumen soft 
power melalui  media Telenovela sebagai nation brandingnegaranya, telenovela Brasil 
menjadi salah satu icon negara Brasil, penempatan serial telenovela pada prime time 
menunjukkan bagaimana masyarakat sangat menggemari telenovela, dengan optimisnya 
para pembuat film mereka meletakkan modal yang cukup besar untuk membuat tayangan 
ini lebih besar lagi, dengan mengekspor telenovela Brasil ini ke banyak negara tidak hanya di 
Amerika Latin saja tetapi telenovela Brasil merambat hingga benua lain tetapi telenovela 
Brasil bukan hanya sekedar mesin uang tetapi juga merupakan media politik kebudayaan, 
pariwisata, dan gambaran konstruksi sosial serta romansa percintaan masyarakat Brasil, 
telenovela menjadi serial melodrama yang mengambil latar belakang cerita dari kehidupan 
masyarakat Brasil secara tidak langsung telenovela Brasil sering disisipi kesenian Brasil 
seperti capoeira, samba dance, penggunaan logat para aktornya dan tren berpakaian yang 
digunakan, seting tempat dengan sudut pandang kamera yang memperlihatkan keindahan 
kota Brasil seakan menuntun kita untuk ingin bepergian mendatangi kota negara tersebut 
dengan melihat aspek-aspek tersebut meskipun kita belum pernah mendatangi negara Brasil 
kita akan dapat mengerti kehidupan budaya dan keadaan alam disana, begitulah cara Brasil 
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